

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































sebagai perencana dan sebagai pemberi petunjuk kepada pengi-
kut-pengikutnya. Pengikutlah yang akan melakukan kerja seca-
ra fisik di bawah pimpinan dan koordinasi para pemimpinnya.
Pengikut dapat merasa kurang enak apabila pemimpin ikut me-
lakukan kerja secara fisik.

Apabila pengikut menghadiri rapat bersama dengan pemim-
pin, maka rapat itu sifatnya pemberian informasi sepihak ber-
asal dari pemimpin kepada para pengikut. Para pemimpin mung-
kin secara berganti-ganti mengemukakan pendapat dalam rapat
itu yang mungkin satu sama lain dapat saling bertentangan.
Tetapi para pengikut umumnya hanya mendengarkan dan
mengikuti saja apa yang menjadi pendapat dari para pemim-
pinnya.

Dalam upacara, para pemimpin duduk di bagian atas dan
para pengikut duduk di bagian bawah. Apabila ada pemimpin
yang duduk di bagian bawah maka para pengikut menjadi segan
dan kurang bebas untuk bercakap-cakap satu sama lain. Karena
itu tempat duduk pemimpin itu harus ditata sebaik-baiknya.

Pergaulan peserta dengan peserta di dalam dan di luar lembaga
adat

Dalam lembaga adat para peserta selalu memakai kopiah -
(songkok). Pakaian resmi dalam lembaga adat selengkapnya
adalah kain sarung, baju jas berkopiah. Kalau pakaian sete-
ngah resmi dalam lembaga adat ini ialah celana panjang, baju
kemeja dan berkopiah. Bagi perempuan pakaian resmi itu ialah
kain benang emas juga sebagai kerudung atau sebagai ganti se-
lendang.

Di luar arena adat pakaian itu ialah celana panjang dan baju
kemeja bagi laki-laki. Bagi perempuan pakaian di luar lembaga
adat pakaian rok atau kain dan kebaya. Dalam arena adat orang
harus berpakaian adat resmi atau setengah resmi.

Antara sesama pengikut saling menegur walaupun tanpa
saling memberi salam. Pertemuan dalam arena adat selalu sa-
ling bersalam-salaman dan di luar lembaga adat bersalam-salaman
itu tidak selalu dilakukan. Pembicaraan antara sesama pengikut
itu dapat bermacam-macam masalah. Bahasa yang dipergunakan
juga agak kasaran, tetapi pihak yang lebih muda selalu memba-
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hasakan yang lebih tua. Pembicaraan dapat diselingi senda gurau
‘dan mungkin juga carut marut atau caci maki sesuai dengan tem-
patnya. :

Jika makan bersama antara sesama peserta ini sifatnya be-
bas. Tidak ada rasa malu-malu atau segan-segan antara sesama
peserta, sekalipun berada dalam arena adat. Semua makanan
yang telah dihidangkan seolah-olah berpindah dari milik tuan
rumah menjadi milik para tamu sehingga para peserta itu dapat
makan secara bebas.

Para peserta dapat .bekerja sama secara baik. Tolong meno-

long sesama tetangga dapat berlangsung apabila diperlukan.
Kerja sama itu antara lain dalam bekerja bakti pada obyek-obyek
umum,
- Dalam upacara para pesreta berfungsi sebagai pendukung
dan meramaikan upacara. Pendukung dalam hal pembiayaan
misalnya upacara umum seperti peringatan-peringatan keagama-
an atau hari-hari nasional dibiayai bersama sekaligus diramaikan
oleh para peserta. Dalam upacara-upacara pribadi seperti per-
nikahan, selamatan dan lain-lain, para peserta saling memberi
sumbangan dan saling mengundang untuk meramaikannya.
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BAB V
ANALISA DAN KESIMPULAN

Peranan tata kelakuan di dalam pembinaan solidaritas sosial

Pergaulan antara seséma warga desa di daerah penelitian
ini (desa Kartiasa) tidak tertata dalam struktur yang rumit. So-
pan santun dalam tutur kata dan tingkah laku mudah dilakukan
oleh siapa saja yaitu hanya dengan jalan membahasakan pihak
lain yang lebih tua umurnya, sesuai dengan urutan Kkelahiran
yang dibahasakan dari antara saudara-saudaranya. Kesederhana-
an struktur pergaulan ini mewujudkan pergaulan yang akrab
antar berbagai kelompok umur. Pertetanggaan sosial tidak ter-
lalu banyak dalam pergaulan dengan bahasa yang sederhana.
Karena itu solidaritas di antara warga masyarakat dari berba-
gai golongan dan kelompok umur relatif cukup tinggi.

Solidaritas di bidang ekonomi keuangan relatif tidak be-
gitu besar, karena di desa ini sistem jual beli sudah cukup ting-
gi bagi suatu desa. Karenanya warga masyarakat sudah memper-
hitungkan untung rugi sesuai dengan kepentingan pribadinya.
Namun demikian tolong menolong yang bersifat resiprositas
masih cukup tinggi baik dalam bentuk tenaga maupun dalam
bentuk benda-benda materi. Solidaritas dalam lingkungan ke-
luarga masih tergolong tinggi terutama di lingkungan keluarga
dekat. Antara sesama Kkeluarga dekat selalu bantu membantu
baik di bidang fisik maupun di bidang materi. Perkawinan di
lingkungan keluarga masih tetap disenangi yang berarti suatu
petunjuk adanya solidaritas yang tinggi di antara keluarga bagi
masyarakat desa ini.

Peranan tata kelakuan dalam toleransi

Pergaulan sesama warga masyarakat bersifat terbuka. Satu
sama lain bergaul akrab, terutama antara sesama kelompok umur.
Pergaulan itu seringkali malah dibumbui senda gurau, saling
berolok-olok bahkan carut marut dan caci maki. Gejala ini mem-
punyai peranan penting dalam memupuk kesabaran sesama ang-
gota masyarakat. Pasar yang sekaligus merupakan tempat per-
temuan dan rekreasi telah menunjukkan bagaimana warna per-
gaulan di antara warga masyarakat. Bahasa yang sedikit kasar
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dan tingkah laku yang sedikit kurang senonoh dan kurang acuh
mempunyai peranan membentuk rasa toleransi di antara sesama
warga.

Toleransi di bidang ekonomi nampaknya agak terbatas.
Saling membantu dan saling utang piutang hanya dapat dilaku-
kan jika ada kepercayaan untuk kembali tepat pada waktunya.
Di lain pihak bahwa bantu-membantu dan utang piutang mem-
peroleh toleransi yang besar apabila sifat timbal balik di mana
pihak penghutang atau yang ditolong pada suatu ketika juga
dapat diharapkan pertolongannya terhadap pihak yang pernah
memberi pertolongan. Warga masyarakat yang inginnya lebih
banyak menerima saja daripada memberi, tidak akan mendapat
toleransi dalam meminta bantuan.

Sebagian daerah yang terletak di lintas perhubungan, masa-
lah adat tidak mengikat benar. Ada kelonggaran terhadap un-
sur-unsur adat yang datangnya dari luar. Dalam hal berpakaian,_
seni budaya, hubungan muda-mudi dan terutama kebebasan
mobilitas relatif tidak terlalu mengikat. Tidak ada pertentangan
antara golongan tua dan golongan mudanya dalam hal berting-
kah laku. Golongan tua sedikit banyak toleransi terhadap ting-
kah laku kaum muda dalam mengikuti perkembangan kota.
Kaum muda tidak merasa dihalangi apalagi dimusuhi oleh gene-
rasi tua sehingga betah tinggal di kampungnya sendiri. Tidak
banyak kaum muda yang pergi meninggalkan desanya Kkecuali
menuntut ilmu di kota-kota besar seperti Singkawang atau Pon-
tianak. Sejak generasi yang lalu bahkan sudah banyak pemuda-
pemuda yang menuntut ilmu di kota-kota besar di Jawa dan
pulang membawa tingkah laku dan sifat pergaulan kota. Semen-
tara warga masyarakat tidak menolak tingkah laku baru yang di-
bawanya itu.

Terhadap kaum pendatang masyarakat daerah ini dapat me-
nerimanya dengan baik. Suku bangsa Bugis, Minangkabau, Ma-
dura, Jawa dan lain-lain telah sejak lama berintegrasi dan melaku-
kan perkawinan campuran. Anak keturunannya tinggal menetap
dan menjadi warga di desa ini. Ini menunjukkan sifat toleransi
yang besar dari warga desa terhadap kaum pendatang sudah
lama berlangsung. Di lain pihak sifat penyesuaian pihak pen-
datang terhadap tata kelakuan dan adat istiadat dilakukan se-
cara intensif. Sekalipun keterogenitas penduduk cukup tinggi
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tetapi tidak diketemukan tata kelakuan Bugis, Jawa, Minang-
kabau dan sebagainya, kecuali Madura dan Kkhususnya Cina.
Perkawinan campuran antara penduduk asli dan suku Madura
frekuensinya sangat kecil. Tingkah laku suku Madura selama
bertahun-tahun tinggal di desa itu tidak banyak menyesuaikan
diri.

Golongan Cina juga mempunyai adat dan tata kelakuan
tersendiri yang sama sekali berbeda dengan tata kelakuan pen-
duduk asli. Tempat permukimannya pun terpisah dari pemu-
kiman penduduk yang lain. Karena faktor geografis pergaulan
penduduk asli dengan golongan Cina ini tidak terintegratif. Adat
dan tata kelakuannya berjalan sendiri-sendiri tidak ada saling me-
nyesuaikan, Namun demikian yang satu terhadap yang lain ber-
tingkah laku sesuai dengan adat istiadatnya. Anak-anak berse-
kolah bahkan sependidikan dalam satu sekolah antara berbagai
keturunan kelompok etnis ini dan pihak orang tua juga tidak
menolaknya. Ini berarti toleransi yang sudah cukup terutama
di antara sesama warga desa.

Peranan tata pergaulan dalam disiplin kerja

Penduduk desa Kartiasa sebagian besarnya bermata penca-
harian sebagai petani. Selain tanaman padi di desa ini terdapat
sejumlah besar tanaman karet dan kopi hasilnya dijual kepada
tengkulak dan hasil penjualannya sebagian besar untuk keperlu-
an membeli beras karena hasil tanaman padi tidak cukup untuk
keperluan sendiri. Karena itu sejak dahulu penghidupan rakyat
di desa itu sudah besar orientasinya pada bidang business. La-
pangan kerja bidang pertanian tidak banyak oritentasinya pada
Kerja secara kelompok, demikian juga para warga desa yang
bermata pencaharian di luar bidang pertanian, nampaknya orien-
tasi kerja secara kelompok relatif kecil.

Disiplin kerja berlangsung secara individual. Sesuai dengan
jenis mata pencahariannya, setiap mata pencaharian menuntut
kédisiplinan tersendiri. Pekerjaan menoreh karet menuntut para
penoreh untuk bekerja sejak pagi-pagi buta. Kekurangan disiplin
kerja dapat mengakibatkan menurunnya pendapatan keluarga.
Sebagai konsekuensi, maka sejak Kkecil anak-anak di desa ini su-
dah dibiasakan untuk melayani diri sendiri. Ibu-ibu dan anak-
anak yang memperdagangkan kue-kue sejak pagi buta mendisi-
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plinkan diri untuk melaksanakan tugasnya dengan tekun. Demi-
kian pula para suami yang bergerak di bidang perdagangan kecil-
kecil telah mendisiplinkan diri untuk berusaha secara tekun.

Tata pergaulan nampaknya tidgk banyak pengaruhnya ter-
hadap disiplin kerja secara kelompok. Kecuali misalnya dalam
hal kejujuran karena saling mengenal yang akrab bagi setiap
warga. Struktur pergaulan yang sederhana tidak terlalu meng-
ikat pihak yang lebih muda pada pentaatan terhadap yang lebih
tua, kecuali hanya dalam hal hormat menghormati. Disiplin kerja
sebaliknya yang lebih banyak mempengaruhi tata kelakuan ma-
syarakat, karena kesempatan bergaul antara sesama warga masya-
rakat terbatas pada waktu selesai kerja yang tidak serentak.

Peranan tata pergaulan dalam kewiraan

Kaki lima dan warung-warung merupakan tempat-tempat
pertemuan para warga desa yang melepaskan lelah sambil ber-
rekreasi. Dalam pertemuan itu bermacam-macam hal menjadi
perbincangan. Tingkah laku yang menyimpang dari warga desa
akan menjadi pergunjingan umum dan dalam waktu yang relatif
singkat semua warga desa akan mengetahuinya. Pergunjingan
dapat berkembang menjadi sindiran baik sebagai bahan gurau-
an atau dengan maksud untuk memberi peringatan bagi pelaku-
nya. Takut akan mendapat malu dalam pergaulan masyarakat,
orang cenderung mengerem akan dilakukannya perbuatan-per-
buatan yang menyimpang. Semua perbuatan penyimpangan ham-
pir tidak terlepas dari pengawasan sosial. Hal yang demikian ini
sangat membantu terbinanya sifat kewiraan semua warga ma-
syarakat.

Semua warga masyarakat tidak ingin terkucil dan cende-
rung ingin mempunyai pergaulan yang luas dalam masyarakat
- ramai. Tingkah laku yang menyimpang merupakan suatu cacat
cela yang dapat berakibat kurang disenanginya seseorang dalam
pergaulan ramai. Keluarga sendiri saja melakukan suatu penyim-
pangan. Dua kali dalam berpikir itu pertama memikirkan bagai-
mana cara melakukan penyimpangan dan kedua apa akibat yang
akan timbul apabila penyimpangan itu dilakukan.

Keluarga merupakan faktor yang menentukan bagi kehi-
dupan seseorang. Umumnya warga masyarakat berkeinginan
untuk menjaga nama baik keluarga. Bapak-ibu, anak-isteri dan
adik beradik dijaga betul dari aib dan pencemaran nama baik.
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Kenangan akan sanak keluarga cenderung mengerem dilakukan-
nya perbuatan-perbuatan yang negatif. Sebaliknya pihak ke-
luarga akan selalu memberi ingat terhadap warganya apabila ter-
lihat adanya gejala-gejala penyimpangan. '

Para pemimpin dan tokoh masyarakat merupakan pola anut-
an bagi tingkah laku masyarakat. Pemimpin dan ulama sangat di-
segani dan dimalui masyarakat. Tingkah lakunya menjadi ukuran
bagaimana warga masyarakat harus bertingkah laku. Umumnya
para pemimpin dan ulama itu selalu berbuat baik apalagi di depan
umum. Karena keteladanan dan keseganan ini maka orang cen-
derung bertingkah laku baik. Lebih segan lagi apabila karena
penyimpangannya si pelaku sampai ditegur secara langsung oleh
pemimpin atau ulama.

Kolektivitas dalam hidup bermasyarakat telah mengalami
gejala penurunan. Pertemuan umum dan pengelompokan-penge-
lompokan masyarakat pada waktu malam relatif kecil. Rumah
tangga sendiri telah banyak dilengkapi dengan sarana-sarana un-
tuk dinikmati sekeluarga. Radio, televisi, tape recorder, alat
transport, penerangan dan lain-lain sudah banyak tersedia di
rumah-rumah. Sifat menggantungkan diri pada tetangga dan ke-
luarga relatif semakin kecil. Ini sedikit banyak menimbulkan
rasa persaingan sehat yang memupuk semangat untuk berusaha
sendiri. Keinginan untuk tidak kalah dengan kemampuan tetang-
ga mendorong pembentukan sifat-sifat kewiraan bagi sesama
warga masyarakat desa.

Peranan tata kelakuan dalam hidup hemat

Dua hal penting yang mendorong terbentuknya sifat hidup
hemat b_agi warga masyarakat desa Kartiasa ialah persaingan
yang sehat dalam pemilikan sesuatu yang dihargai dalam masya-
rakat dan upacara-upacara massal yang semakin langka. Keber-
hasilan pembangunan cenderung menuntut terpenuhinya kebu-
tuhan akan alat pemuas yang semakin tinggi. Untuk memiliki
alat-alat pemuas sendiri-sendiri kiranya tidak terlalu sulit apabila
keluarga dapat hidup dengan hemat.

Terpenuhinya salah satu alat pemuas oleh suatu keluarga
cenderung mendorong keluarga yang lain untuk terpenuhinya
juga. Cara-cara yang telah ditempuh dengan berhasil oleh keluar-
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ga yang satu cenderung diikuti oleh keluarga yang lain. Ini semua
menimbulkan proses saling mendorong dalam melakukan kehe-
matan, ,

Sejak kecil anak-anak sudah dilatih untuk hidup hemat.
Tidak sedikit anak-anak yang membiayai sendiri sekolahnya dari
hasil kerjanya sendiri. Caranya tidak lain dari pada melakukan
penghematan yang kemudian berkembang menjadi sifat hidup
hemat. Banyak anak-anak sekolah yang juga bekerja sebagai
penjaja kue-kue di sepanjang jalan.

Keuntungan dari cara demikian mendorong anak-anak lain untuk
hidup secara hemat berkembang menjadi kebiasaan yang men-
jiwai dalam kehidupan rumah tangga.

Upacara tradisional yang bersifat massal tidak banyak diker-
jakan di daerah ini. Dengan demikian beban tambahan yang
biasanya dipikul oleh masyarakat daerah pedesaan tidak me-
nimpa penduduk desa ini. Hal yang demikian dimaksudkan untuk
menghindarkan pengeluaran-pengeluaran yang tidak jelas man-
faatnya. Sebaliknya sifat berhemat dalam kehidupan sehari-hari
dapatlah dibina dengan baik untuk meningkatkan tarah kehidup-
annya.

Tata kelakuan dalam masyarakat desa Kartiasa ini, nampak-
nya kurang berperanan dalam membentuk sifat hidup hemat.
Dapat dikatakan bahwa sifat hemat atau pemboros dalam masya-
rakat ini tidak ditentukan masyarakatnya, tetapi lebih mendekati
sifat pribadi-pribadi. Seringnya warga masyarakat pergi ke pasar
lebih mendorong pada pembentukan sifat tidak hemat. Apalagi
karena umumnya yang berbelanja adalah orang laki-laki sekali-
pun belanja untuk keperluan dapur. Sifat laki-laki dalam berbe-
lanja dan kesukaannya pergi ke pasar lebih pemboros daripada
apabila perbuatan itu dilakukan oleh orang perempuan. Pada wak-
tu ada uang orang cenderung ringan langkahnya untuk minum
di warung kopi. Pada waktu sedang minum-minum di warung kopi
tidak jarang terjadi saling menjamin yang merupakan sifat pem-
borosan bagi penduduk. Sifat kurang hemat lainnya selain ter--
jadinya beberapa buah warung kopi di desa itu juga dapat di-
lihat banyaknya anak-anak tanggung yang menjajakan kue-kue
sepanjang hari.

Sebaliknya sifat hemat dari masyarakat desa ini ditunjuk-
kan dari betahnya warga masyarakat tinggal di desa dan tidak
terlalu banyak melakukan bepergian. Rekreasi tidak banyak di-
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lakukan, sementara di desa itu juga tidak tersedia tempat-tempat
rekreasi khusus yang menyedot banyak uang. Pada hari lebar-.
an, penduduk tidak pergi berekreasi, tetapi hanya saling ber-
kunjung ke rumah-rumah keluarga sekampung.

Kecuali untuk penyediaan kue-kue bagi para tamu, boleh dikata-
kan tidak ada tambahan pengeluaran untuk keperluan rekreasi
justru banyak ditutup selama hari lebaran. Dengan demikian
pengeluaran masyarakat umumnya kecil.

Di lain pihak di desa ini tidak banyak upacara-upacara
adat yang bersifat massal. Demikianlah pula upacara-upacara
yang bersifat individual juga tidak diselenggarakan kecuali upa-
cara-upacara yang berkaitan dengan daur hidup. Langkanya
penyelenggaraan upacara-upacara massal ini sangat membantu
penghematan masyarakat untuk pengeluaran yang kurang ber-
sifat ekonomis.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada tata
kelakuan yang kurang mendorong sifat hidup hemat, sebaliknya
ada tata kelakuan yang mendorong terbinanya sifat hidup hemat.
Maka secara umum dapat dikatakan bahwa peranan tata kelaku-
an dalam membina sifat hidup hemat tidak begitu jelas.

Peranan tata kelakuan dalam penggunaan waktu

Mata pencaharian penduduk desa Kartiasa sebagian besar
sebagai petani dan sebagian kecil sebagai petani dan jasa. Para
petani karet setiap hari harus bekerja di kebun untuk menoreh
pohon karetnya. Pekerjaan ini dilakukan sejak pagi-pagi sampai
kira-kira pukul 10.00 atau 11.00 siang. Pada sore hari diperguna-
kan untuk mengerjakan pekerjaan lain di rumah atau di ladang
apabila musim berladang tiba. Hasil torehan dijual kepada peda-
gang langganannya. Untuk nafkah sehari-hari apabila hari hujan,
para petani karet ini mengambil (bon) barang-barang konsumsi
kepada pedagang langganannya.

Pertanian padi yang hanya satu kali musim tanam dalam satu
tahun, pekerjaannya dilakukan pada waktu siang. dan sore hari
setelah pekerjaan menoreh karet selesai. Di luar musim tanam, la-
dang pertanian itu dibiarkan tanpa dikerjakan. Sisa waktu bagi
para petani digunakan untuk berbagai kegiatan usaha lain sesuai
dengan keahlian masing-masing. Ada yang bekerja sebagai penam-
bang sampan, sebagai peraih (pedagang candak kulak), sebagai tu-
kang dan lain-lain.
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Warga desa yang bekerja sebagai pedagang, setiap hari juga
harus melakukan usahanya untuk memenuhi kebutuhan hid.pn, a.
Semua pekerjaan itu menentukan pembagian waktu bagi para war-
ga desa. Pergaulan tidak mempengaruhi penggunaan waktu, tetapi
tata kelakuan yang dianut membenarkan warga desa melakukan
kegiatan-kegiatan usahanya sehingga kegiatan-kegiatan untuk men-
cari nafkah tidak terganggu olehnya. Tidak ada pergaulan khusus
yang harus dilakukan sampai orang harus meninggalkan pekerja-
annya, kecuali pada hari lebaran.

Pada hari lebaran 'seluruh waktu harus dipergunakan untuk
menjalin hubungan pergaulan seluruh kaum keluarga dan seluruh
warga desa. Sampai 7 hari 7 malam hampir seluruh waktu diper-
gunakan untuk membina pergaulan dengan sanak famili dan kaum
-keluarga. Kegiatan bertani, berdagang dan jasa ditinggalkannya
untuk saling mengunjungi, saling memaafkan dan saling men-
jalin pergaulan. Kurang terpuji bagi warga desa apabila pada
hari lebaran, asyik dengan pekerjaan dan melupakan pergaul-
an,

Upacara pernikahan menyedot sebagian waktu bagi keluarga
dan sanak famili yang terlibat menghentikan kegiatan ekonomi-
nya untuk berkumpul, bertemu dan bergaul sesama keluarga. Ke-
giatan menoreh karet, berladang atau sebagai pedagang dan
pemberi jasa tidak dilakukan karena mengutamakan pergaulan
sesama keluarga.

Peranan tata pergaulan dalam kejujuran

‘Dalam pergaulan masyarakat desa Kartiasa, orang lebih suka
berterus terang dan menyatakan sesuai secara terbuka. Sifat kete-
rus terangan itu hampir mirip seperti hubungan formal antara kar-
yawan dalam lingkungan kantor-kantor. Sifat basa-basi dan sindir
menyindir kurang digemari dalam pergaulan. Karena sifat terbuka
dan berterus terang ini orang mengetahui secara jelas maksud dari
pihak yang lain.

Kedatangan seseorang misalnya lebih dahulu akan segera me-
nyatakan maksudnya secara berterus terang sebelum membicara-
kan hal-hal yang lain. Sekalipun kedatangan seseorang dengan tu-
juan untuk meminjam uang atau pun untuk menunda pembayaran
hutang, namun maksud itu harus segera diutarakan secara berte-
rus terang. Pihak yang didatangi biasanya juga akan menanyakan
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maksud kedatangan tamunya apabila pihak tamu tidak segera me-
nyatakan maksudnya.

Bagi tamu yang datang dari jauh, secara berterus terang tuan
rumah akan menanyakan kepada tamunya sudah makan atau be-
lum, mau menginap di mana dan sebagainya. Dengan pertanyaan
itu tuan rumah akan mendapatkan informasi yang jelas sehingga
dapat memberikan pelayanan secara tepat. Sebaliknya pihak tamu
harus berterus terang pula menyatakan keadaan dirinya. Jawaban
yang bersifat basa-basi mungkin dapat menimbulkan akibat negatif
bagi dirinya.

Untuk mendapatkan sesuatu dari pihak lain, orang dapat me-
lakukan hanya dengan jalan memberi atau memintanya. Untuk
meminta sesuatu orang juga menyatakan secara terus terang tanpa
basa-basi. Boleh atau tidaknya tentu tergantung dari pemiliknya.
Cara membeli atau meminta keduanya merupakan jalan yang
halal yang dilakukan juga menurut adat di desa ini. Karenanya
ikrar untuk meminta ini dapat diucapkan dengan ringan juga
oleh penduduk desa ini.

Dari contoh-contoh tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa kejujuran yang didasari oleh sifat terbuka dan berterus te-
rang ini dimiliki secara kuat oleh penduduk desa Kartiasa. Apala-
gi karena pergaulan akrab dan saling kenal mengenal secara pribadi
di antara penduduk, maka ketidak jujuran mudah diketahui umum-”
dan pelakunya akan terasing dari pergaulan umum. Selain dilarang
ajaran agama, Ketidak jujuran juga merupakan sifat yang kurang
terpuji di mata masyarakat. Tata kelakuan mempunyai peranan
yang cukup besar dalam pembinaan sifat kejujuran warga masya-

-.rakat desa ini.
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INDEKS

Anak buah

Anak buah entak entak
Anak buah

Anak menantu

Berapi

Bubur padas

Bukan orang.lain
Cikram

Cucu untuk entah

Cucu keponakan

Diaru

Datang dengan berkimbai
Ganti tikar

Ipar

Ipar tiri

Keponakan

Keponakan entah entah

Kedatangan dengan berlimbai
Ketirian

Mak tua entah entah

Nek aki

Nek uwan

Nek uwan nek aki
Nenek entah entah
Nengge kering
Ngobai

Pak tua dan mak tua entah entah
Pangkat cucu

Pangkat nenek

Pak tuanya entah-entah

Sallu

Sambas

Saudara sepupu sekali
Semberapian
Sumbenar
Sembuburan
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DAFTAR INFORMAN

. Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama
Umur
Tempat Lahir
Pekerjaan

. Tertua

. Tertua

. Tertua

. Tohir bin Jarni

S50tahun

. Kartiasa

Buruh

SD

1/2

25 tahun
Termuda 15 tahun

Bahraini bin Budjang
60 tahun

. Kartiasa
: Petani

SD

1/1

23 tahun
Termuda 20 tahun

. Syafei bin H. Bakrin

60 tahun

: Sambas
: Petani
: Islamiyah
»2/3

. Tertua

26 tahun
Termuda 13 tahun

: Benyamin H. Hasan
: 46 tahun
: Kartiasa

Swasta

. Volkschool

L[5
22 tahun

Termuda 4 tahun

. Asni Bin Maridin

45 tahun

. Kartiasa
: Petani



10.

Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

N ama
Umur

. Tertua

: Tertua

: 216

. Tertua . 22 tahun
Termuda 3 tahun

. Muhana bin Zaiban

: 43 tahun

: Kartiasa

: Bengkel Sepeda

. Vervolkschool
L3

. Tertua 20 tahun
Termuda 10 tahun

: Kidul bin Mali

;45 tahun

. Kartiasa

: Buruh

: SD. tamat
4/1

: Tertua 26 tahun
Termuda & tahun

» Ja’far bin H. Muhammad
. 45 tahun

. Kartiasa

: Buruh

: S.M.P. tamat

4/3
19 tahun

Termuda 3 tahun

. Abdul Fattah bin H. Husin

70 tahun

. Kartiasa
: Petani
. Volkschool

1/1
40 tahun
Termuda 35 tahun

: Abduh bin H. Alwi
: 40 tahun
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11.

13.

14.

208

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama
Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak 1k / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikar terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

. Tertua

. Tertua

. Tertua

; Tertua

. Kartiasa

Sekretaris Kepala Desa
SMP tidak tamat

1/1

8 tahun
Termuda 4 tahun

Syahrir bin H. Basri

: 62 tahun

Desa Sekuduk

. Petani
. Madrasah
:—/3

: Tertua

14 tahun

Termuda 6 tahun

: Matsaat bin H. Husen
: 66 tahun

. Desa Kartiasa

: Petani

. Volkschool III tahun

3/4
25 tahun

Termuda 9 tahun

. Hamdan bin H. Zaiban

45 tahun

. Kartiasa

Swasta

SDN tamat

2/3

22 tahun
Termuda 12 tahun

: Idris bin H. Basran

55 tahun

: Kartiasa

Dagang

: Klas III Volkschool

2/4
28 tahun
Termuda 16 tahun



15.

16.

Vi,

18.

19.

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

N ama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

N ama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

N ama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

. Tertua

. Tertua

: Tertua

Djabir bin H. Rais

: 50 tahun

. Kartiasa

: Dagang

. Klas III Volkschool

2/6
28 tahun

Termuda 7 tahun

: Sunardi Abas

36 tahun

. Kartiasa
. Dagang

SMP tidak tamat
1/7

12 tahun
Termuda 1% tahun

. H. Muzaki bin H. Zailani
. 45 tahun

. Kartiasa

: Tani

. Klas VI Vervolkschool
: 4/5

: Tertua

25 tahun

Termuda 4 tahun

: Achmad

65 tahun

: Sambas
: Petani
. Klas III Volkschool

2/2
41 tahun
Termuda 30 tahun

Ibrahim H. Harun
48 tahun

. Kartiasa

Dagang

. Klas VI SD

2/2
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20.

21,

210

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

N ama

Umur

Tempat Lahir
Pendidikan terakhir

Jumlah anak Lk / Pr.

Umur anak

N ama
Umur

‘Pekerjaan

Pendidikan terakhir
Jumlah anak

. Tertua

: » Tertua

. Tertua

: Tertua

. Tertua

13 tahun

Termuda 8 tahun

: Abas

58 tahun
Sambas

: Petani

1/1
36 tahun
Termuda 32 tahun

: Mohammad Saleh bin H. Ladji

56 tahun

. Kartiasa
: Klas III Volkschool

3/1
34 tahun
Termuda 23 tahun

. Nasir bin Mansur
. 50 tahun

. Kartiasa

: Petani

. KlasII SR

313
17 tahun
4 tahun

Djohan bin Sitam
50 tahun

Termuda

. Kartiasa

312
14 tahun
Termuda 3 tahun

: Jayadi

54 tahun

: Petani
: SD
4



25,

26.

28,

30.

. 4

Nama

Umur _
Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah a ak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

. Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

N ama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

Nama
Umur

s 18
: Haji Jufri bin Abubakar

. SD

4
: M. Ilyas
: 40 tahun
. Kartiasa
: Petani

: Darmah Djayadi
. 40 tahun

. Kartiasa

: Petani

: SD

S

Syafruddin Minsani

. 43 tahun

. Kartiasa

: Dagang
. SMP

p

. Hardi bin Haji Basuni

51 tahun

. Kartiasa
. Dagang

SMP

51 tahun

. Kartiasa

Dagang

12

. Haji Sar’ie
. 66 tahun

: Sambas

: Dagang

IAIN

SD
8

Haji Jufri

. 48 tahun
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Tempat Lahir
Pekerjaan

- Pendidikan terakhir

32.

33.

34.

35.

36.

37.

(8]
D

Jumlah anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

Nama

Umur

Tempat Lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
J umlah anak

Nama

Umur

Tempat lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak
Nama

Umur

Tempat lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak
Nama

Umur

Tempat lahir

: SD

. Kartiasa

Dagang

5

: Akhmad Bakrim

49 tahun

. Kartiasa
: Petani
: SD

2

: Agus bin A. Djalil
: 60 tahun

. Kartiasa

: Petani

SD

9

Sabli Haji Karim
50 tahun

. Kartiasa
: Petani

SD

~

-

: Minardi Murad

52 tahun

. Kartiasa
: Petani

8

Ismail

: 43 tahun

Kartiasa

. Buruh
. SMP

1

: Delok
: 50 tahun
: Kartiasa



38.

39.

Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

Nama

Umur

Tempat lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

Nama

Umur

Tempat lahir
Pekerjaan
Pendidikan terakhir
Jumlah anak

Buruh

6

Sahrodi

. 49 tahun
. Kartiasa

Buruh

: Madrasah

1
Sodang Bujang

: 48 tahun
: Kartiasa
: Petani
: SD

4
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4 Keterangan :
/' — Jalan Aspal
7/ +--+ Jalan Tanah
4 — Terusan
& ~ Sungai Sambas
a77 Dermaga Ferry

DESA KARTIASA
SKALA [ : 16.500
Sumber : Desa Kartiasa
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